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BAB T
PENDAHUOLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai negara vang sedang berkembang
dihadapkan pada berbagai masalah. seperti masalah
kejahatan. Timbulnya berbagai macam gejala sosial di
dalam masyarakat yvang memperlihatkan kecenderungan
vang semakin menonjol dan menjadi berita-berita vang
hangat baik prada media cetak maupun media
elektronika yaitu tentaneg kejahatan pemerkosaan.
Perubahan-perubahan nilai ini akan membawa
akibat berubahnya nilai-nilai kemasyarakatan ter-
masuk di dalamnya nilai hukum. Muh. Zaid (Sahetapv.
1983 : 53) menyatakan:
Keadaan kita sekarang di Indonesia yang sedang
mengalami perubahan atau guncangan nilai-nilai
dan norma-norma, lebih-lebih dikota-kota besar.
malah di Jakarta telah dipastikan oleh suatu
penelitian ilmiah adanya pergeseran-pergeseran
pada golongan-golongan kita. perubahan dan
goncangan-goncangan norma-norma seperti  vang
kita lihat, bahwa oleh hempasan-hempasan dunia
luar ke Indonesia dan pengaruh-pengaruh vang
ditimbulkan di dalam negeri sendiri karena

proses modernisasi.

Problema sosial vang muncul di dalam
perkembangan kota pada negara-negara yang sedang
berkembang dapat dilihat dari gejala-gejala berupa

terjadinya konflik antara norma adat., sosial dengan
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norma baru vang dalam proses dan pergeseran sangat
cepat. Permasalahan sosial tersebut. bentuk konkret-
nya berupa pengangguran. putus sekolah, kemiskinan
maupun perbuatan vang men&impang dari berbagai
aturan norma.

Masalah keJjahatan pemerkosaan kalau tidak di-
tanggulangi sedini mungkin, akan menimbulkan masalah
di dalam masyarakat serta pemerkosa akan mengulangi
perbuatannya. KeJjahatan pemerkosaan 1ini menyerang
kehormatan seseorang wanita. dimana dalam kehidupan
masyarakat dirasakan bahwa kehormatan itu adalah
sesuatu vang tinggi nilainya bagi pergaulan hidup
sehari-hari. Dengan demikian maka kejahatan
pemerkosaan ini perlu dilakukan upaya-upaya bpeng-
hentiannya sebagaimana pandangan psikolog dunia
Abraham Maslow (Da’i Bahtiar: 1884: 2) bahwa
kejahatan itu pada gilirannya akan meresahkan
masyarakat bila tidak dilakukan upaya penghentian-
nya.

Kejahatan vang terjadi di Kotamadya Udung
Pandang juga merupakan ciri kedahatan dari kota-kota
besar, salah satu bentuk kejahatan vang Juga
menimbulkan keresahan masyarakat adalah kejahatan
pemerkosaan, demikian vag menjadi latar belakang

masalah sehingga judul ini diangkat ke permukaan.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan vyang venulis perscalkan

dalam skripsi ini, vaitu:

a. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi terjadinva

kejahatan pemerkosaan di Kotamadya Ujungpandang 7

b. Bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap

kejahatan pemerkosaan di Kotamadya Ujungpandang 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

3.

b.

Untuk mengetahui faktor vang mempengaruhi

terjadinyva kejahatan pemerkosaan.
Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap

kejahatan pemerkosaan.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai bahan masukan bagi pihak vang
mempunyai kepentingan dalam menanggulangi

pemerkosaan.

Dapat dijadikan referensi untuk menambah

kepustakaan hukum.

1.4 Metode Penelitian
(1) Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu Kotamadya Daerah
Tingkat II Ujungpandang (selanjutnya disingkat
dengan KMUP), karena di Kotamadya Ujungpandang
banyak dijumpai kasus-kasus kejahatan pemerkosa-

an.



Jenis dan Sumber Data
Adapun Jenis dan sumber data vang diperoleh
dalam penelitian ini. dilakukan dengan cara
a. Penelitian Kﬂpustakéan {Librarvy Research:.
dilakukan dengan cara mempelajari literatur
hukum dan sumber lain yang ada relevansinva
dengan +topik vang dipersocalkan. Data vang
diperaleh merupakan data sekunder dan
sekaligus merupakan Jandasan teori untuk
melakukan penelitian lapangan.
b. Penelitian Lapangan (Field Research? dilaku-
kan dengan tehnik
i. Observasi
Melakukan pengamatan di wilayvah Kelurahan
Barava di kecamatan Bontoala, Kelurahan
Manggala dan Batua di Kecamatan Panakukang
serta [Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 A
Ujung Pandang, Kantor Polisi Kota Besar.
Kejaksaan Negeri dan Pengadilan Negeri
Udungpandang untuk memperoleh data. dan
data yang diperoleh merupakan data primer.
ii. Wawancara
[Intuk memperoleh data yang akurat perlis
melakukan wawancara Xkepada rihak-pihak

vang dapat memberikan masukan =sehubingan



dengan keilahatan pemerkosaan di KMUP vaitu
pihak yang berwaiib dan para para pelaku
kejahatan pemerkosaan.

iii. Angket |
Supaya data lebih sempurna yang diperoleh
dari bhuruf (i dan ii) tersebut, penulis
membagikan angket kepada 35 responden
dengan rincian 10 orang warga masvarakat di
wilayvah Kelurahan Barava, 10 orang wilavah
Kelurahan Manggala dan 10 orang di wilayab
Kelurahan Batua. 10 orang pelaku
pemerkosaan.

(3) Analisis Data
Setelah data berhasil dikumpulkan, data tersebut
diolah dalam hentuk tabulasi frekuensi, kemudian

dianalisis secara kualitatif.

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari empat bab. dan setiap
bab diperinci lagi dengan sub bab, dengan
sigtematika seba=gai berikut

Bab Pertama, Pendahuluan, terdiri dari Latar
Belakane Masalah, Rumusan Masalah. Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan

Sistematika Pemhahasan.



Bab Kedua. Tinjanan Pustaka, berisi uraian
tentang Pengertian ¥Xejahatan, Pengertian Pemerkosa-
an, Ketentuan Pidana tentang Kejahatan Pemerkosaan
dan Pandangan Teori Kriminélogi tentang Kejahatan
Pemerkosaan.

Bab Ketiga. Hasil! dan Pembahasan. menguraikan
mengenai Kejdahatan FPemerknsaan sehagai Fenomena
Sosial. Data Keiahatan Pemerkosaan di Kotamadya
Daerah 'ingkat T Ujung Pandanpge, Faktor—faktor vyang
Mempengaruhi terijadinva Ke.jahatan Pemerkosaan di
Ketamadva Daerah Tingkat 17 Ujung Pandang serta
Pandangan Masyarakat terhadap Kejahatan Pemerkosaan.

Bab Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran-

Saran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kejahatan

Kriminalitas atau kejahatan vang akhir-akhir
ini mengalami peningkatan. baik secara kualitas
maupun kuantitas telah mengganggsu dan mencemaskan
semua pihak, apalagi yang dilakukan secara ter-
organisir serta berencana.

Djoko Suryo (1987: 50) mengemukakan sebagai
berikut:

Sejarah kriminalitas/kejahatan sebagai suatu

gejalah yang timbul dilingkungan masyarakat

serta peradaban sesuai dengan perkembangan

zaman., apabila kejahatan dipandang sehagai

bentuk tingkah laku kewajiban vang menvimpang

tata nilai. norma. pranata atau hukum.

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka
konsepsi kriminal/kejahatan muncul dalam masyarakat
vang berbudaya, karena sebutan kriminal diberikan

kepada mereka vang melakukan kejahatan.

S. Wojowasito dan W.J.S Poerwadarminta (Abdul
syani, 1987:11), mengemukakan:

Kriminalitas berasal dari kata crime vang
artinya kejahatan. Kriminalitas (Kamus PBahasa
Indonesia) berarti perbuatan vyang melanggar
Hukum Pidana, kejahatan, biasa disebut kejahat-
an atau tinegkah laku kejahatan, bahwa crime
adalah kejahatan dan kriminal dapat diartikan
sebagai perbuatan Jjahat atau penjahat. maka
kriminal dapat diartikan sebagai perbuatan
kejahatan.

~1



Sebagian ahli ilmu pengetahuan sosial
berpendapat bahwa kejahatan bukanlah merupakan
peristiwa herediter (bawaan sejak lahir atau
warisan). -‘Juga bukan merubakan warisan biologis.
Kejahatan mungkin saja dilakukan oleh siapapun, baik
oleh pria maupun oleh wanita, orang dewasa atau
anak-anak, orang berpendidikan atau awam didalam
masyarakat.

Kejahatan atau kriminalitas merupakan bagian
dari masalah manusia dalam kehidupan bermasyarakat
sehari-hari. Oleh karena itu untuk memperjelas
pengertian mengenai kejahatan perlu diketahui
pendapat ahli/sarjana tentang kejahatan/kriminalitas
sebagaimana vyang diikuti oleh Abdulsyani (1987:

12-13) mengemukakan sebagai berikut:

Kejahatan adalah perbuatan yang sangat anti-
sosial, yang memperoleh tantangan dengan sadar
dari negara berupa pemberian penderitaan (hukum
dan tindakan).

Bonger (Kartini Kartono, 1992: 42) mengemukakan
bahwa kejahatan merupakan bagian dari perbuatan
amoral dan oleh sebab itu perbuatan amoral adalah
perbuatan antisosial. Pemberian pidana atau hukuman
dimaksud-kan untuk mengembalikan keseimbangan vyang
terganggu akibat perbuatan tersebut, karena dianggap

tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat.




2.2

11

Media massa sering memuat berita tentang ke-
jadian kejahatan baik di daerah lain maupun di Ujung
Pandang cukup tinggi terutama dalam kualitasnva.

Abdulsyani (1987: 14), mengemukakan sebagai
herikut:

Kriminalitas ataun Lkejahatan adalah suatu
perbuatan vang dapat mengakibatkan fimbulnya
masalah-masalah dan kekerasan bagi kehidupan
masyvarakat seperti halnya kejahatan pe-
merkosaan.

Berdasarkan pendapat para ahli/sarjana di atas,
jelaslah bahwa pada dasarnya kejahatan ditekankan
kepada perbuatan vang menyimpang dari ketentuan-

ketentuan umum vang berlaku dalam masyarakat.

Pengertian Pemerkosaan

Sebelum diuraikan tentang pengertian pemerkosa-
an, maka sebaiknva dulu diuraikan kata-kata yang
berkaitan dengan masalah pemerkosaan.

Di dalam Kamus Umm Bahasa Indonesia (1988:757)
disebutkan sebagai berikut:

1. Per.ko.sa, wme.mer.ko.sa. Ialah menundukkan
dengan kekerasan: memaksa dengan kekerasan;
menggagahi; merongol.

Mem.per_ko.sa. Ialah memerkosa

Pemerkosa ialah orang vang memperkosa
Pe.mer.ko.sa.an. Ialah proses, perbuatan,
cara memperkosa.

B N

Pengertian tersebut di atas dapat diketahui
bahwa pemerkosaan adalah proses atau perbuatan
sehingga terjadi hubungan seksual yang dilakukan

dengan paksaan. Para vpemerkosa dalam melakukan
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aksinva umumnya sadis dan berbahava. karena sangat
dibenci oleh kaum wanita. Pemerkosaan adalah suatu
keijahatan, selain dilakukan dengan kekerasan juga di
dalam melakukan aksinya para pelaku vemerkosaan
biasanva menggunakan ancaman-ancaman dengan kata-
kata atau dengan menggunakan senjata tajam bahkan
ada vang menggunakan senjata api (pistol) untuk
menakut-nakuti korbannya akan membunuh bila ber-
teriak atau berontak.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh

Poerwadarminta (F. R Una, 1994:14) disebutkan bahwa:
Perkosa adalah paksa. kekerasan atau dengan
kekerasan menggagahi, memaksa dengan kekerasan,
melanggar {menyerang) dengan kekerasan,
perkosaan, penggagahan, paksaan, pelanggaran
dengan kekerasan.

Baik secara harfiah atau menurut definisi hukum
perkosaan diartikan sebhagai suatu perbuatan
hersetubuh dengan melakukan tindakan kekerasan dan
bertentangan dengan kehendak korban (wanita) Ali
Chasan Umar (1989:33) berpendapat bahwa:

Perkosaan adalah hubungan seks vang dilakukan
seorang laki-laki dengan wanita dengan Jjalan
paksaan, vang kadang-kadang disertai pula
dengan ancaman bila seorang wanita tidak
melavaninya. Karena itu termasuk dosa besar dan
merupakan perbuatan tidak terpuii karena
dilakukan di luar nikah.

Haruslah dilihat bahwa pengertian pemerkosaan

bukanlah pengertian kedokteran, tetapi istilah hukum

menarut. Kusnadi (199G:26):



Perkosaan adalah persetubuhan vang dilakukan

nleh seorang laki-laki terhadapr wanita diluar

pernikahan dengan kekerasan atau dengan ancaman
kekerasan.

Adapun dimaksud dengan' kekerasan di dalam hal
ini, adalah menakut-nakuti atau mengancam, Jjadi tidak
diartikan semata-mata kekerasan jasmaniah disamping
itu, yvang utama adalah perlu juga men-dapatkan barang
bukti vang Jelas dari pihak korban, bukan sekedar
pernyataan tentang tidak setujunva pihak yang menjadi
korban pemerkosaan.

Pengertian perkosaan/pemerkosaan menurut Wirjono
Projodikoro (F.R Ulna, 1994:15) adalah:

Terjemahan dari bahasa Indonesia dari kata

Verkrachting adalah "perkosaan’. Tetapi

terjemahan ini meskipun hanya mengenai nama

suatu tindak pidana, tidak tepat oleh karena
diantara orang-orang Belanda “Verkrachting™

sudah merata, berarti kekuasaan untuk
bersetubuh. sedang dalam bahasa Indonesia kata
"perkosaan’ saja sama sekali belum ada
pengertian 'perkosa untuk bersetubuh’. Maka

sebaiknya kualifikasi tindak pidana dari pasal
285 KUHP ini harus perkosaan untuk bersetubuh.

Penulis sependapat dengan pendapat tersebut di

atas Jjika dihubungkan dengan pasal 285 KUHP bahwa

pemerKosAan:
1. Harus ada unsur kekerasan atau ancaman
kekerasan.
?. Harus ada paksaan.
3. Dilaknkan terhadap wanita yang bhukan istrinyva
4. Paksaan vang dilakukan dengan kekerasan atau

ancaman kekerasan dimaksud untuk bersetubuh
dengannva.
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Menurut Mochammad Anwar (F.R. Una, 1994:1i8)
bahwa kekerasan adalah sarana untuk memaksa yang
mengakibatkan perlawanan dari orang dipaksa mendadi.
lemah. Secara fisik yang hanya dilakukan terhadap
seorang wanita, yang pelakunva berkehendak melakukan

persetubuhbhan.

Ketentuan Pidana tentang Kejahatan Pemerkosaan
Kejahatan-kejahatan vang dilakukan dengan

kekerasan merupakan kejahatan serius seperti vang

dikemukakan oleh John E. Conklin (Achmad Ali,

1986:19) bahwa:

Kejahatan-kejahatan kekerasan perseorangan

seperti pembunuhan, penganiayaan dan pemerkosa-

an merupakan pelanggaran-pelanggaran hukum vang
raling menakutkan.

Kejahatan remerkosaan termasuk salah satu
kejabhatan yang mengerikan di kalangan wanita. Banvak
kasus pemerkosaan vyang terjadi bahkan korbannya
sampai dibunuh untuk menghilangkan jeiak pelakunya.

[Intuk menjerat para pelaki pemerkosaan maka
Hukwum Pidana positif Indonesia dalam bherbagai
pasalnya telah menetapkan ancaman sanksi/hukuman
maksimal bagi siapa vans terbukti melakukan tindak

pidana pemerkosaan. Kejahatan pemerkosaan telah

diatur dalam Pasal 285 KUHF sebagai berikut:
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Barang siapa dengan kekerasan atau dengan
ancaman kekerasan memaksa perempunan yvang bukan
istrinyva bersetubuh dengan dia. karena perkosa-
an, dipidana dengan pidana peniara selama-
lamanva dua bhelas tahun.

Fasal 1ini mengenai ancaman hukuman terhadap
pria vang memaksa wanita vang bukan istrinva wuntuk
bersetubuh dengan cara kekerasan dan ancaman,
sedangkan perempuan yang melakukan pemerkosaan
terhadap laki-laki tidak termasuk didalamnva (tidak
ada aturannya). R. Scesilo (1986:210) menjelaskan
bahwa :

Pembuat undang-undang ternyata tidak menganggap
perlu untuk menentukan hukuman bagi seorang
perempuan yvyang memaksa untuk bersetubuh,
bukanlah semata-mata itu karena paksaan onleh
perempuan terhadap laki-laki dipandang tidak
mungkin akan terijadi justru perbuatan itu laki-
laki tidak mengakibatkan sesuatu yang buruk
atan merugikannya. Bahkan hagi seorang
perempuan karena perbuatannyva itu tidak ada
bhahaya untuk melahirkan.

Mernurut. Andi Zainal Abidin Farid. Dkk (1882:
138) bhahwa:

1. Si pembuat harus laki-laki dan korbannva
harus perempuan.
2. Harus dipergunakan dengan cara-cara
a. Dengan kekerasan, dan
b. Ancaman kekerasan
3. Pemaksa perempuan yang bukan istrinya.
4. Bersetubuh dengan dia (lelaki) itu,

5. R. Sianturi (18983 : 231) mengemukakan bahwa:

Pembuatnya harus laki-laki Jantan. kalau
pelakunya seorang perempuan belum perlu
dipertimbangkan untuk dijadikan delik karena
laki-Jaki vyang terancam apabila dia pukuli
tidak membuat ia bergairah yang karenanva tidak
mungkin untuk memasukkan kemaluannva.
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Teriadinya delik remerkosaan di tengah
masyavakat vang merupakan aib dan mencemarkan harkat
dan harga diri orang tua serta keluarga wanita serta
merusak keperawanan wanita tersebut. maka wpelaku
pemerkosaan tersebut patut diberikan sanksi pidana./
Lebih lanjut S§.R. Sianturi (1983:81) mengemuka-

kan sebagai bherikut:

Memaksa adalah suatu tindakan yang memojokkan
sesaorang s&ehingga tiada pilihan lain untuk
mengikuti keinginannysa atau kehendak dari Si
pemaksa itu, si terpaksa tidak akan melakukan
melainkan sesuatu sesuai dengan si pemaksa dan
paksaan ini  pada dasarnva dibarengi dengan
tindakan kekerasan atau ancaman kekerasan.

Adapun vang dimaksud dengan perempuan vang
bukan istrinya adalah perempuan vang tidak ada
ikatan perkawinan dengan si laki-laki (pemerkosa).

Kekerasan ancaman kekerasan menurut Mochammad
Anwar (F.R 1imna, 1994:18) bahwa kekerasan adalah
sarana untuk memaksa. suatu sarana yang mengakibat-
kan perlawanan dari vang dipaksa menjadi lemah.

Pendapat para ahli/sarjana tersebut di atas
dalam kaitannya dengan Pasal 285 KUHP, Pasal ini
bertujuan untuk melindungi wanita dari nafsu
kebinatangan laki-laki dan bukan mencegah kehamilan.

5.R Sianturi (1983:231) memberikan pengertian

bersetubuh sebagai berikut:

Rersetubuh adalah memasukkan kemaluan si pria
ke datam kemaluan perempuan vang dapat

menimbulkan kehamilan. Jika kemaluan hanva
sekedar menempel diastas kemaluan wanita, tidak
dipandang sehagai persetubuhan. melainkan

prencabulan dalam arti sempit diterapkan dalam
Pasal 289 KUHP.
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Beberapa pendapat mengenai persetubuhan di
atas, penulis berpendapat bahwa telah terjadi
persetubuhan apabila kemaluan laki-laki telah masuk
ke dalam lubang kemaluan (vdgina) wanita, dan tidak
diperscalkan terjadi penumpahan air mani atau tidak.

Pasal 286 KUHP berbunyi sebagai berikut:

Barang siapa bersetubuh dengan perempuan vang

bukan istrinya. Padahal diketahuinya bahwa

perempuan itu dalam keadaan pingsan atau tidak
berdaya dipidana dengan pidana penjara selama-
lamanya sembilan tahun.

Menurut R. Sugandhi dalam mengomentari ¥XUHP
(180:303) bahwa pria yang melakukan persetubuhan
dengan wanita yang bukan istrinva diancam pidana
renjara, apabila diketahuinya bahwa wanita dalam
keadaan pingsan dan tidak berdava.

Selanjutnya R. Sugandhi (1980:303) mengemukakan

bahwa:

Dalam Pasal 89 KUHP, hilang ingatan atau tidak
sadar akan dirinya umpamanya karena minum racun
kecubung atau obat-obatan lainnya vang
menyebabkan tidak ingat lagi, orang vang
pingsan itu tidak mengetahui lagi apa-apa vyang
terjadi dengan dirinya.

Penulis kurang sependapat dengan apa vang
dikemukakan oleh R. Sugandhi tersebut khususnya
mengenai unsur pingsan karena vang dikemukakan dalam

Pasal 286 harus sesuai dengan pengertian yang ada
dalam Pasal 88 KUHP. Hal ini disebabkan skandal

Beks yang dilakukan dengan orang yvang tidak berdaya,

ini kebanvakan berbau pemerkosaan atau penipuan.
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Untuk kalangan orang-orang tertentu kekerasan
Jarang dipergunakan. Ketidakberdayvaan seorang wanita
vang manu digauli itu biasanva dibust sedemikian
rupa, agar ia tidak bisa menolak atau melawan.
Dewasa ini memang telah banyak obat-obatan penenang,
perangsang dan banyvak vang disalahgunakan. antara
lain wuntuk membius lawan Jjenis vang diincarnya
melalui perantaraan orang lain (pelavan hotel) atau
(teman) vang dianggap mampu untuk memberi minuman
atau membius calon korbannya (wanita). Seperti obat-
obatan marijuana, heroin, cokina memang sangat
efektif untuk melumpuhkan/menaklukkan wanita.

Pasal lain yang dapat diterapkan bagi pemerkosa

adalah Pasal 287 KUHP., berbunyi.:

1. Barang siapa vang bersetubuh dengan
peremplan vang bukan istrinya, sedang
diketahuinyva atau harus patut disangkanya
bahwa umur perempuan itu belum ocukup 15
tahun atau helum jelas berapa umurnva. bahwa
rerempuan  itu  belum masanya untuk kawin
dihukum penjiara selama-lamanva 9 tahun.
Penuntutan hanya dapat dilakukan kalau ada
pengaduan, kecuali kalau umur perempuan itu
belum sampai 12 tahun atau jika saat hal
vang tersebut pada Pasal 291 dan Pasal 294
KUHP.

b

Melihat isi wpasal tersebut di atas, maka
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa maksud Pasal
tersebut merupakan delik pemerkosaan vang tidak
disyaratkan adanya ancaman kekerasan dan ancaman
pidana yang lebih ringan daripada sanksi menurut

Pa=sal 285 KUHPF.
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Seharusnya ancaman hukuman terhadap pelanggar
Pasal 287 KUHP ini lebih berat daripada Pasal 285
KUHP. Persoalannya bukan pada ada tidaknva kekerasan
atau ancaman kekerasan. melainkan karena kasus
tersebut menyangkut masa depan sesenrang gadis vang
masih belia. Sedangkan vang usianya masih di bawah
umur umumnya belum mengetahui betul apakah vyang
dilakukannya melawan hukum atau tidak.

Kelompok umur ini sangat gampang dipengaruhi
oleh pelaku. terutama bila pelaku mampu menJangjikan
hadiah atau mainan kesenangan korban. kemudian
pelaku mengajak ke sebuah tempat atau rumah. Umumnya
korban tidak mengetahui apa vang diperbuat pelaku
padanva. Bagi korban di atas 17 tahun umumnya sudah
mengetahui bahwa dirinya tengah diperkosa., pada
kasus ini biasanya korbannya berontak bila pelaku
memaksa ingin menvetubuhi atau berbuat cabul
padanya. Para pelaku tidak lagi menggunakan metode
bujukan, tapi mulai mengancam, mengingat atau
menganijaya korban agar tidak melawan.

Berdasarkan wuraian tersebut di atas, maka
menurut hemat penulis, perlu ada ketentuan vang
mengatur tentang pemerkosaan terhadap anak di bawah
umir vang dipisahkan dengan ketentuan perkosaan
terhadap orang yang dewasa., dengan ketentuan bahwa
perkosaan anak di bawah umur ancaman hukumannya
1ebih berat sebab dapat mengakibatkan hilangnva masa

depan serta jatuhnya martabat gadis di bawah umur.
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Melihat ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengan delik kesusilaan khususnya pemerkosaan di
atas, hakim berpotensi untuk melakukan perubahan—
perubahan hukum dengan pﬁtusannya. Harus diingat
bahwa putusan Hakim adalah hukum (Jjudge made law).
Menurut Achmad Ali (1993:80) mengemukakan Hakim
dituntut kejelian dan kreativitasnya untuk, melalui
putusannya. mampn mewujudkan tuntunan rasa keadilan
vang rliemban ocleh masyarakat (pencari keadilan}.

Hakim memiliki senjata pemungkas vang cukup
ampuh melakukan terobosan menghadapi perubahan vang
terjadi di dalam masyarakat, yaitu metode penemuan
hukum vang terdiri dari interprestasi dan konstruksi
di dalam proses interprestasi, hakim masih berpegang
dengan undang-undang, sedangkan konstruksi Hakim
menghubungkan peristiwa konkret dengan undang-
undang, tetapl tidak lagi berdasarkan pada kata
undang-undang. Hakim dalam hal ini menggunakan
penalarannya dan darpat memperluas dan mempersempit

makna undang-undang.

Pandangan Kriminologi Tentang Kejahatan Pemerkosaan
Sebelum membahas mengenai bhagaimana pandangan
kriminclogi tentang kejahatan pemerkosaan., terlebih

dahulu dikemukakan pengertian kriminologi. Menurut

Kartini Kartono (1997:121) bahwa:
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Becara etimologis. kriminologi berasal dari
kata Crime dan logos. Crime artinva kejahatan
dan logeos artinya ilmu pengetahuan, maka secara
lengkap kriminologi dapat diartikan sebagai
ilmu pengetahuan vang mempelajari tentang
kejahatan.

Definisi kriminologi dari para sarjana vang

terkenal, dikutip dari buku Kartini Kartono
(1992:122) sebagai berikut:
Kriminologi adalah pengetahuan empiris

(berdasarkan pengalaman), bertujuan menentukan
faktor penyvebab terjadinva kedjahatan dan
renjahat. dengan memperhatikan faktor-faktor
snsiologis, ekonomi dan individual.

Pengertian kriminologi dalam arti luas. secara
tegas dikemukakan oleh Wolfgang, Savirt dan Johnston
(Romli Atmasasmita. 1983:48) sebagai berikut:

Kriminologi adalah suatu ilmu pengetahuan vyang
menggunakan metode-metode dalam mempelajari dan
menganalisa ketentuan, keragaman pola-pola dan
faktor-faktor sebab musabab yang berhubungan
dengan kejahatan dan penjahat serta reaksi
sosial terhadap keduanva.

Melihat pendapat para sarjana tersebut di atas
tampaknva tidak ada persamaan pendapat, namun dapat
disimpulkan hahwa kriminologi adalah ilmu
reangetahuan vang ditunjang olah berbagai i lmua
lainnya vang mempelajari kejahatan dan pendahat,
penampilannva, sebab akibatnya sebagai ilmu teoritis
sekaligus Juga mengadakan usaha-usaha pencegahan
serta penanggulangan/pemberantasannya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka

kejahatan pemerkosaan termasuk kejahatan dengan
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kekeragan karena para pelaku (lelaki) pemerkosa pada
umumnya melakukan aksinyva/memperlakukan korbannva
dengan cara kekerasan atan secara paksa, dipukuli,
diancam dengan senjata tajam {(parang, keris. pisau.
hadik) dan bahkan ada vang nmemakai senjata Aapi
(pistol) dan ada Jjuga vang menviksa lalu membunuh
korban untuk menghilangkan jejak.

Sering kita membaca. melihat dan mendengar
berita di media massa. televisi, majalah., baik lokal
maupun nasional tentang kejahatan dengan kekerasan
seperti penganiavaan, rerampokan disertai pemerkosa-
an dan pembunuhan. Kemungkinan meluasnya gedala
tersebut serta dramatisasi oleh mas media, akan
memberikan rasa tidak aman pada warga masyarakat.
Abdulsvani (1887:53) mengemukakan:

Gejala kriminalitas adalah Jika perilaku
kejahatan itu sudah dirasaksn merugikan. Dan
gejala ini semakin Jjelas Jjika apa vang
dirasakan oleh masyarakat sudah merupakan suatu
penderitaan vang sekaligus telah merupakan
masalah secara nasional.

Berdasarkan pendapat tersebut. maka dapat
diketahui kejahatan pemerkosaan merupakan kejahatan
vang meresahkan dan merugikan masyarakat khususnya
ibu-ibu dan gadis yang selalu merasa terancam
kehormatannya. Hal ini pada umumnya dipengaruhi oleh

faktnr era globalisasi dan industrialisasi di mana

film-film porno, buku-buku vang memuat foto-foto
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cabul dan pengaruh televisi serts video-video dan
kaset-kaset video yvang diperiualbelikan. ditonton
dan dibara serara behas semakin menggeiala. Soerijono
Soekanto (Mulyvana W. Kusuma. (1982:41) mengemukakan:

Ada Jima sebab terjadinya kejahatan dengan
kekerasan. vaitu adanva orientasi pada benda
vang menimbulkan kehendak serta mendapat materi
dengan Jalan mudah. tidak ada penyaluran
kehendak serta adanva semacam tekanan mental
pada orang seorang, keberanian mengambil
resiko, kurangnya perasaan bersalah dan adanya
keteladanan vang kurang baik.

Setelah melihat gambar, menonton film-film dan
membaca bacaan yang berbau porno. pelaku (lelaki)
diguncang oleh nafsu birahi vang dapat menimbulkan
tekanan mental sehingga timbul rasa ingin mencoba
apa vyang baru dilihat. ditenton dan dibacanva,
tetapi karena tidak ada tempat penyalurannva vyang
resmi dan kurangonya iman sehingga timbul keberanian
untuk mengambil jalan mudah yaitu dengan memperkosa.

KEriminologi seperti ilmu pengetahuan vang
mempelajari tentang kejahatan. melihat kejahatan
pemerkosaan sebagai suatu tindak kejahatan vang

sadig karena disertai dengan kekerasan di mana

korhannya diancam dan selain diperkosa bahkan ada
Juga vang dibunuh secara mengerikan. Pelaku
keiahatan pemerkosaan hukanlah merupakan bakat atau

bawaan sejak lahir tapi dapat teriadi karena hal

tartentu dan bisa dilakukan siapa saja, haik tua

maupun mida. Kartini Kartono (1982:121) bahwa:
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Kriminalitas atau kejahatan itu bukan merupakan
peristiwa herediter (bawaan sejak lahir.
warisan) Juga bukan merupakan warisan biologis.
Tingkah laku kriminalitas itu bisa dilakukan
oleh siapapun Juga, baik wanita maupun Dpria
dapat herlangsung pada usia anak, dewasa
atauvpun lanjut usia. Tindak keiahatan bisa
dilakukan sercara sadar. vaitu dipikirkan,
direncanakan dan diarahkan pada satu maksud
tertentu secara sadar dan benar. Namun bisa
Juga dilakukan secara setengah sadar, misalnya
didorong oleh implus-implus vaneg hebat. didera
oleh dorongan-dorongan paksaan yang sangat kuat
(kompulasi-kompiulasi). dan oleh obsesi-obsesi.
Kejahatan juga bisa dilakukan tidak sadar sama
sekali. Misalnva. karena terpaksa mempertahan-
kan hidupnya, seseorang harus melawan dan
membalas menyverang. sehingga terjadi peristiwa
pembunuhan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas. dapat
dikatakan bahwa kejahatan khususnya kejahatan
pemerkosaan merupakan kejahatan dengan kekerasan dan
diakibatkan oleh faktor-faktor tertentu serta dapat
dilakukan dalam setengah sadar maupun sadar dan bisa
dilaknkan oleh siapa maja (lelaki) baik tua maupun

muda .



BAB 3
HASTI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Kejahatan Pemerkosaan Sebagai Fenomena Sosial

Kejahatan pemerkosaan dari dahulu hingga
sekarang, masih sulit diberantas secara tuntas, tapi
tindakan vyang selama 1ini dilakukan adalah pen-
cegahan., tetapi pencegahan itu juga belum efektif.
karena terbukti kejahatan pemerkosaan setiap tahun
terdadi.

Para pelaku keishatan saat ini ada hubungannya
dengan pengaruh perkembangan zaman. Dilihat dari
sudut pandang agama, hukum kesehatan dan nilai-nilai
sosial vang hidup dan tetap dipegang teguh dalam
masyarakat, khususnya di KMUOP maka kejahatan
pemerkosaan merupakan suatu fenomena sosial selalu
hangat dipersoalkan baik di kalangan ahli scsioclegi
maupun para ahli hukum dan tokoh agama.

Jika dikaitkan dengan gedala-gejala sosial saat
ini. misalnya kejahatan pemerkosaan bukan saja
menimbulkan masalah hukum. tetapi Juga masalah agama
dan lebih-lebih terhadap masalah sosial.

Kejahatan pemerkosaan, merupakan perbuatan vang
tidak patut dilakukan karena bertentangan dengan
hukum, agama dan kaidah-kaidah sosial serta norma-

norma hukum yvang berlaku dalam masyvarakat.

25



26

Pelaku pemerkosaan oleh bheberapa orang pelaku
terhadap seorang wanita secara berganti-gantian.
tipu muslihat. dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan vang terkadang kofbannya adalah perempuan
vang masih di bawah umur. yvang berakibat si korban
meninggal dunia kejahatan ini masih sulit di-
herantas.

Jika ditelaah menurut konteks atau  sudut
pandang Sosiologi Hukum, terjadinya kejahatan
seperti itu mutlak dilatarbelakangi atau dipengaruhi
oleh faktor-faktor tertentu dengan segala akibat
vang ditimbulkannya, karena bukan saja orang tua
ataun keluarga korban yang merasa dincdai harkat atau
martabat harga dirinva tetapi merusak kesucian
seorang gadis, di mana kesucian tersebut merupakan
milik seorang gadis vang sangat Dberhargs dan
senantiasa dijaga dengan baik, sebab bal seperti itu
merupakan syvarat vang wpaling esensial (kriteria
kesucianlah vang menjadi tolak uwkur bagi seorang
laki-laki untuk mempersunting seorang gadis).

Seorang wanita yang mengalami nasib seperti di
atas Jika pelakunya tidak bertanggung Jjawab, maka
korban dapat menijadi wanita vang profesinya
"meniual diri” sebagai wanita penghibur atau WTG.
Kenvataan seperti ini merupakan kenyataan sosial
sebagaimana vang sering dilihat di tengah-tengah

masyarakat.



Keijahatan premerkosaan di Kotamadya Uidung
Pandang dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini
mengalami peningkatan, sebagaimana data yvang
diperoleh pada Poltabes ﬁjung Pandang, KeJjaksaan
Negeri (Jung Pandang dan Pengadilan Negeri Ujung
Pandang dari tahun 1992-1996. Untuk mengetahui
serara Jjelas tentang data kejahatan pemerkosaan di
Kotamadya Ujung Pandang secara berturut-turut
sebagai berikut:

1. Data Poltabes Ujung Pandang

Data kejahatan pemerkosaan vang dilaporkan pada
Poltabes (Jjung Pandang dari tahun 1932 sampai dengan
November 1998, disajikan rada tabel dibawah ini:

TABEL 1
DATA KEJAHATAN PEMERKOSAAN PADA

POLTABES UJUNG PANDANG TAHUN
1992 SAMPAT NOVEMBER TAHUN 1896

Nowmor T a hun F
1. 1992 3
2. 1993 21
3. 18994 17
4. 1995 7
5. 19896 12

Juam1l ah a0

Sumber Data : Pnltabes {Jjung Pandang, 12286.
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diketahui
bahwa selama kurun waktu 5 tahun terakhir, yakni
dari tahun 109Z-1986 ada 60 kasus kejahatan
pemerkosaan yang dilaporkén rada Polisi Kota Besar
Ujung Pandang, dengan perincian tahun 1992 ada 3
kasus, tahun 1893 ada 21 kasus, tahun 1994 ada 17
kasus, tahun 1995 ada 7 kasus dan tahun 1998 ada 12

kasus kejahatan pemerkosaan yaitu 21 kasus.

2. Data Kejaksaan Negeri Ujung Pandang

Munculnya kejahatan pemerkosaan dimulai dengan
adanya tindak pidana di dalam masyarakat. Setelah
diadakan penangkapan terhadap pelakunya, kemudian
diadakan proses pemeriksaan pendahuluan untuk tindak
penyidikan. Dalam tingkat penyidikan juga dilakukan
penggeledahan, penyitaan barang bukti, pemeriksaan
terhadap saksi-saksi vyang tujuannya agar pelaku
kejahatan pemerkosaan dapat diperiksa ditingkat
berikutnya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahuil
bahwa penyidikan merupakan pintu gerbang masuknya
perkara pidana, karena setiar kejahatan pemerkosaan
tidak dapat dituntut dan diajukan ke pengadilan
gsebelum melalui tingkat penyidikan.

Setelah proses penyidikan pada Polisi Kota

Besar Ujung Pandang dianggap sudah cukup, penyidik
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diwajibkan segera melimpahkan perkara tersebut pada
Kejaksaan Negeri Ujung Pandang untuk dilakukan

penuntutan.

dari Pcligi Kota Besar Ujung Pandang kepada
Kejaksaan Negeri, kemungkinan dapat terjadi per-
bedaan pendapat antara penyidik dengan penuntult umum
tentang kelengkapan berkas perkara kejahatan
pemerkcsaan tersebut. Apabila terjadi rerbedaan
pendapat terdapat hal-hal tersebut, jalan keluarnya,
yaitu:

1. Penuntut umum setelah menerima hasil
penyidikan dari penyidik segera mempelsajari
dan menelitinya dalam waktu tujuh hari wajib
memberi tahu kepada penyidik apakah hasil
renyidikannya itu sudah lengkap atau belum.

2. Dalam hasil penyidikan ternyata belum
lengkap, penuntut umum mengembalikan berkas
kepada penyidik disertai petunjuk tentang
hal yang harus dilakukan.

Untuk mengetahui kejahatan rpemerkosaan yang

dilimpahkan penyidik dari Polisi Kota Besar Ujung
Pandang kepada penuntut umum, daprat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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TABEL 2
DATA KEJAHATAN PEMERKOSAAN PADA
KEJAKSAAN NEGERI UJUNG PANDANG
TAHUN 1992 SAMPAI NOVEMBER 18596

Nomor T ahun F
1. 1852 3
2. 1893 18
3. 1994 9
4. 1985
5. 185986 10

Jumlah 42

Sumber Data : Kejaksaan Negeri Ujung Pandang, 1886.

Data yang disajikan pada tabel 2 tersebut, jika
dihubungkan dengan data yang terlihat pada tabel 1
menunjukkan bahwa dari tahun 1992 sampai November
1996 ada 18 kasus kejashatan premerkcssan yvang tidak
dilimpahkan kepada Kejaksaan Negeri Ujung Pandang
untuk diproses lebih lanjut.

Pada tahun 1882 hanva ada 3 Lkasus yang di-
limpahkan oleh Polisi Kota Besar Ujung Pandang
keprada Kejaksaan Negeri Ujung Pandang untuk diproses
lebih lanjut, tahun 18383 ada 16 kasus yvang
dilimpahkan, tahun 1994 ada 9 kasus yang dilimpahkan
kepada Kejaksaan Negeri Ujung Pandang berarti masih
ada 8 kasus yang tidak dilimpahkan, tahun 1895 ada 4
kasus yang dilimpahkan, berarti masih ada 3 kasus
vang tidak dilimpahkan kepada Kejskesasan Negeri Ujung

Pandang dan tahun 1886 ada 10 kasus yang dilimpahkan

kepada Kejaksasn Negeril Ujung Pandang.
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Dari kaszus keldahatoon pencrlioocooast yang GJdilosirgan

o

pada FPolizl Kota Bezar Ujung Pandang dari tahun 199

152}

sampai bulan HNovember 1296, hanya 42 kasus yan
berhaszil dilimpahkan kepada Kejaksaan HNegeri Ujung
Pandanz yang berarti masih ada 18 kasus kejahatan
pemerkosaan yang tidak dilimpahkan, menurut
dipercleh pada Poltabes dicebabian karena kasus  yang

tersebut masih dalam proses penyidikan, bukti-bukti

tersangka masih diselidiki.

3. Data Pengadilan Negeri Ujung Pandang

Untuk mengetabhul datae kejahatan pemerkosaan yang
dilimpahkan oleh Jaksa Penuntut Umum kepada Pensadilan
Negeri Udunsg Pandang, aZar relaku Legahatan
pemerkosaan dapat diadili kemudian diputuskan oleh

elis  hakim yans menerilbsa dan monzadill zerta

memutuskan perkara tersebut. dapat dilihat pada  tawel
dl bawah ini
R SEAM i)

DATA EEJAHATAN PEMERKOSAAN YANG DIPUTUSKAL
PENGADILAN NEGERI UJUNG PANDANG DARI TAHUN
199: ﬂiv'.'\n",— [.' \'\aT‘I\,»Ir_‘I'p- 1936,

Nomor ! T a2 h ur F [
1 s 3
Z 1ads i
3 1ol 2
B loul ©1 ‘
5 E Lura ot :
g um o2k S I
]

FEon T my T
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Sumber Data : Pengadilan Moegeri Udang



Perkara kejahatan pemerkosaan yang Jjumlahnya 42
kasus dan telah dilimpahkan oleh Jaksa Penuntut Umum
pada Pengadilan Negeri Ujung Pandang dari tahun 1992
sampai November 1996 hanya. 39 kasus yang berhasil
diputuskan. Hal ini berarti bahwa ada 3 kasus
kejahatan pemerkosaan yvang dibebaskan pelakunya dari
tuntutan jaksa penuntut umum. karena vang

bersangkutan tidak terbukti melakukan kejahatan
pemerkosaan.

Adapun perincian kasus kejahatan pemerkosaan
vang berhasil diputuskan dan mempunyail kekuatan
hukum tetap dari tahun 1992 sampai bulan November
1996, vaitu pada tahun 1992 ada 3 kasus. 1983 ada 15
kasus, 1994 ada 8 kasus. 1995 ada 4 kasﬁs dan 1996

ada 9 kasus.
Sehubungan dengan data kejahatan pemerkosaan
yvang telah dikemukakan tersebut, Andi Mukkuradde,

warga kelurahan Batua (wawancara tanggal 8 Neovember
1996) mengatakan bahwa:

Kejahatan pemerkosaan dikatakan fenomena sosial
karena kejahatan seperti ini hampir terjadi di-
gepanjang zaman. Hal itu davat kita lihat dari
berita-berita di media elektronik dan media
masea, hal itu berarti hahwa kejahatan
pemerkosaan helum dapat diberantas secara
tuntas, karena adanya pengaruh-pengaruh ter-
tentu vang memang sulit untuk diatasi seperti
keberadaan media elektronik dan media massa
vang sangat berpengaruh terhadap kejahatan
seperti itu.

Demikian pula Mustari Abbas, warga kelurahan

Manggala (wawancara, tanggal 4 November 1996) bahwa:



Kejahatan pemerkosaan khususnya di Kotamadyva
{Lhing Pandang, dikatakan sebagai suatu fenomena
sosial  Tkarena perbuatan seperti itu dilarane
memirut agama. hukum. adat istiadat dan kaidah
sosial lainnva. tetapi Justru tetar terjadi.

Pendapat kedua respoﬁden tersebut di atas
menunjukkan bahwa kejahatan pemerkosaan merupakan
suatu fenomena sosial karena perbuatan seperti itu
bertentangan dengan agama, hukum dan norma-norma
sosial lainnya tetapi Justru masih tetap dilakukan
dan sangat sulit untuk diberantas secara tuntas.

Putusan Pengadilan Negeri Ujung Pandang yang
menghukum 39 orang pelaku kedjahatan pemerkosaan
seperti yang terlihat pada tabel 3 tersebut, 5
{lima) orang di antaranva vang penulis wawancarai.
pada tanggal 10 November 1888 sebagai berikut:

1. Kamisi, asal Bantaeng., agama Islam., pen-
didikan SR, status sudah berkeluarga, usia
72 tahun, masuk penjara tahun 1993, dipidana
7  tahun karena memperkosa anak kandungnya
(Hartati usia 18 tahun).

Suprianto. suku Makassar. agama Islam. usia

19 +tahun, alamat Cendrawasih, pendidikan

SMP. status bujang, masuk penjara tahun

19968, dipidana 6 bulan karena memperkosa

Juliaty.

3. Tkbal., wusia 30 tahun. asal Sinjai, alamat
Toddopuli J, agama Islam, pendidikan BSMP,
status sudah kawin dengan anak lima orang,
masuk di Lembaga Pemasyarakatan tahun 1996.
dipidana 9 tahun karena memperkosa Isnawati
16 tahun asal Polmas.

4. Sudirman, usia 19 tahun, asal Polmas, alamat
Jalan Pandang-pandang, agama Islam. pen-
didikan SMA, status bujang. masuk Lembaga
Pemasyarakatan tahun 1994, dipidana 16 tahun
karena memperkosa Ida 20 tahun asal

Fnrekang.

~2




5. Ilham. wusia 19 tahun. suku Makssar. alamat
Jalan Nuri Baru. agama JIslam. pendidikan
tidak tammat SD. status buijang. masuk
[.embaga Pemasyarakata tahun 1994 dipidana
karena memperkosa Jsnawati 8 tahun sampai
meninggal. :

Eelima narapidana tersebut di atas, menunjukkan
bahwa masing-masing narapidana mendapat hukuman atau
menjalani hukuman pidana penjara vyang lamanya
berbeda~beda. karena disesuaikan dengan berat
ringannya peristiwa pidana yvang dilakukan masing-
masing napi.

Pelaku kejahatan pemerkosaan tersebut di atas.

pada umumnya mengemukakan bahwa mereka melakukan

pemerkosaan  disebabkan karena khilaf dan pengaruh

minuman keras.

! Faktor-faktor yang Mempengaruhi terjadinva Kejahatan

Pemerkosaan

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mem-—
pengaruhi terjadinya kejahatan pemerkosaan di
Kotamadya Ujung Pandang, dari 35 responden vyang
dijadikan sampel memberikan Jjawaban yang saling

hberbeda., dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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TABEL 4
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG FAKTOR
YANG MENDORONG TERJADINYA
KEJAHATAN PEMERKOSAAN DI
KOTAMADYA UJUNG PANDANG
N = 35

Pertanyaan : Faktor apakah yvang menyvebabkan sehingga
terJadinya pemerkosaan 7

No Keterangan F %
1. Pengaruh media elektronik 8 22
2. Pengaruh media cetak 9 29
3. Pengaruh lingkungan 3 9
4. Pengaruh iman atau pemahaman 4 11

agama kurang

5. Pengaruh dendam karena pernah A B
disakiti

8. Pengaruh tidak ada kesadaran 2 6
hukum

7. Pengaruh minuman keras 3 9

8. Pengaruh pendidikan rendah 2 B8

9. Pengaruh modal ] 2 B

Jumlah 35 100%

Sumber : Angket yang diolah tahun 1896,

Berdasarkan tabel tersebut di atas. dapat
diketahui bahwa dari 35 responden vang dijadikan
sampel, vang paling menonJol adalah pengaruh media
cetak ada 9 orang (25%) vang mengatakan demikian,

urutan kedua adalah pengaruh media elektronik ada

8 orang (22%).



Melihat faktor-faktor vang berpengaruh terhadap
terjadinya kejahatan pemerkosaan di Kotamadva Ujung
Pandang seperti yvang terlihat pada tabel 4 tersebut
maka menurut pendapat penulis buku bacaan seperti
novel, majalah dan surat kabar yang gambar dan
ceritanya menjurus ke masalah seksual pada prinsip-
nya akan berpengaruh terhadapr kejahatan pemerkosaan.

Demikian pula seperti pengaruh media elektronik
seperti film-film di Ybioskop, video, tayangan
televisi seringkali menayangkan film-film vang
memancing nafsu birahi, terutama di kalangan remaja,
bahkan saat sekarang ini dengan kecanggihan
teknoleogi informasi dengan tayangan-tavangan film
dari 1luar negeri melalui saluran tertentu sebagai
akibat semaraknya antena parabola ikut mempengaruhi
sikap dan tingkah laku seseorang ingin mencoba dan
merasakan dari apa yang dia lihat pada televisi
tersebut khusus yang menyangkut budaya barat. dengan
adegan-adegan panas tanpa adanya pembatasan norma-
norma, hukum dan kesusilaan,

Lingkungan sosial seseorang ikut mempengaruhi
sikap dan tingkah lakunya yang terkadang menyimpang
dari kaidah-kaidah socsial, misalnya lingkungan
masyarakat yang tidak mematuhi nilai-nilai vyang
patut dipertahankan akan membawa pengaruh ke

perbuatan Jjahat.
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Begitu pula Jika iman atau agamanya tidak
dijadikan _ dasar atau pedoman untuk melakukan
sesuatu, maka yang bersangkutan tidak takut akan
adanya dosa, seperti halnva orang me lakukan
kedahatan pemerkosaan. H. Ma'ruf Sanusi, warga
Kelurahan Batua (wawancara, tanggal 6 November 1996}
mengatakan:

Orang yang melakukan pemerkosaan. sesungsguhnya
vang bersangkutan kurang imannya atau agamanyva
tidak dihavati dengan baik. sebab jika agamanyva
dihayati atau i1lmunva mantap. maka vang
bersangkutan tidak akan melakukan perbuatan
seperti memperkosa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami
bahwa Jika imannyva atau agama seseorang tidak di-
jadikan patokan atau tidak dihayati dengan baik.
maka orang tersebut tidak takut melakukan dosa,
seperti halnva melakukan kejahatan pemerkosaan.

Dendam karena pernah diszsakiti atau dihianati
cinta seorang wanita, dapat merupakan faktor
penyebab sehingga orang tersebut melakukan kejahatan
pemerkosaan seperti vang dikatakan ocleh Andi Mulki,
warga kelurahan Manggala (wawancara pada tanggal 10
November 1896) bahwa:

Laki-1aki vang pernah dihianati cintanya oleh

seorang wanita, dapat mempengaruhi lelaki yang

bersangkutan melakukan kejshatan pemerkosaan,
karena dendam terhadap wanita yang pernah
menvakiti hatinva dan baginya Jika melihat
wanita tersebut merupakan musuh haginya,
sehingga terdorong hatinya untuk me lakukan

kejahatan pemerkosaan sebagai pelampiasan rasa
dendamnya itu.



Juga minuman keras dapat berpengaruh terhadap
kejahatan pemerkosaan. karena vang bersangkutan
telah dikuasai oleh hawa nafsunva untuk melakukan
sesuatu tanpa pertimbangan akal sehat. seperti vang
dikemukakan Abd. Manai., warga EKelurahan Baraya

(wawancara, tanggal 5 November 1996) bahwa:

Minuman keras. sangat besar pengaruhnya ter-
hadap terjadinya kejahatan pemerkosaan. karena
seseorang vang sedang mabuk. rasa malu. takut
sudah tidak ada lacgi apalagi pertimbangan akan
dosa Jjuga sudah tidak diperhitungkan lagi,
fikirannva dikendalikan oleh haws nafsunva.

Selain pengaruh minuman keras seperti di  atas.
Juga model pakaian seorang gadis dapat berpengaruh
tan pemerkosaan. gadis

terhadap terJjadinva k=3ah

3
i
P

vang memakai pakaian misalnva rok tembus pandang.
hanya sebatas paha akan memancing reaksi bagi setiap
remaja laki~-laki yang melihatnva.

Model pakaian =zadis seperti di atas. pada
unumnyva dipengaruhi oleh  budava barat. vang
terkadang ditiru melalui tayangan elektronik seperti
televisi. video dan film-film di bioskorp.

Jadi latar belakans terjadinyva kejahatan
pemerkosaan  ini  disebabkan atau  bersumber dari
perilaku atau sikap sesecrang gadis vang memang
sengaja memancing =i pelaku untuk m=lakukan

kejahatan pemerkosaan.
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3.3 Pandanegan Masyarakat Terhadap Kejahatan Pemerkosaan
Rerdasarkan hasil penelitian diperoleh Jawaban
vang bervariasi vakni ada vang mempunyal persamaan
dan perbedasan., dari 35 orang responden vang
dijadikan sampel. memberikan pandangan yang nampak
pada tabel di bawah ini.
TABEIL 5
PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP KEJAHATAN
PEMERKOSAN
N = 35

Pertanyaan : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap
kejahatan pemerkosaan 7

o . Keterangan F %
1. Sangat bertentangan dengan agama 10 29
2. Termasuk vperbuatan vang melanggar 12 34

hukum
3. Menodai Citra Keluarea 7 24
4. Periu dicari upava penanggulangannva B 17
JUMT & H 35 100 %

Sumber Nata : Angket vang diolah tahun 19965.
Perdasarkan data pada tabel 5 di atas. yang
paling menonjol adalah mereka yang mengatakan
kejahatan pemerkosaan termasuk perbuatan vang
melaggar hukum ada 12 orang (34%). urutan ke dua ada
10 orang (29%) mengatakan sangat bertentangan dengan

agama.
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Alasan wmereka yvane mengatakan bahwa kejahatan
pemerkosaan sangat bertentangan dengan agama. karena
pemerkosaan termasuk perbuatan vang dilarang oleh
agama dan merupakan dosa. oleh karena itu mereka
vang melakukan kejahatan pemerkosaan melakukan dosa

dua kali. yakni memperkosza dan kerzina.

Andi Nuryadin Thambring. staf Kecamatan
Bontoala (wawancara. tanggal 28 Oktober 19985
mengatakan:

Kejahatan pemerkosaan jika dilihat dari segi
agama termasuk perbuatan vang dilarang. karena
itu adalah dosa. disampring itu perbuatannya
adalah zina. Perlu dicari cara-cara penang-
gulangannyva.

Masih erat kaitannva degan pandangan tersebut

di atas. Abd. KRahim. Lurah Baraya {wawancara.
tanggal 7 Oktober 1998) juga berpendapat bahwa:

Untuk mencegah terjadinya atau meningkatnya
kejahatan remerkosaan di Kotamadya Uiung
Pandang. perlu ada kesadaran masyarakat bahwa
perbuatan seperti itu fermasuk dosa. oleh
karena itu vperlu ada kesadaran untuk meng-
hindari hal-hal vang bertentansan dengan agama.
termasuk agama Islam.

Kedua pendapat tersebut menandakan bahwa
kejahatan wemerkosaan vang dilakukan oleh sesecrang.
disebabkan karena tidak memahami agama Izlam.
Bachtiar Manaft. stat kecamatan Panakukang
Iwawancara. tanggal Z8 Oktober 1998) mengatakan:

Orang yaneg melakukan kejahatan pemerkogaan

khususnya di Fotamadya Uiunsz Pandang,

sesungguhnya vyang bersangkutan tidak ada atau
kurang memahami atau tidak mengamalkan syariat
isiam. karena Islam melarang keras bagi

remeluknya untuk melakukan perbuatan keji
seperti memperkosa.
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Jika kejahatan pemerkcosaan dilihat dari segi
hukum. maka pelakunva harus diberikan =sanksi atau
dijatuhi pidana. Harvadi. anggota Kepolisian Kota
Besar UJjung Pandang (wawancara. tanggal 22 Oktober
1996) mengatakan:

Kejahatan pemerkosaan termasuk perbuatan vang
melanggar hukum atau melanggar (norma-ncrma
agama, adat dan nilai-nilai scsial) vang
berlaku didalam masyarakat, oleh karena itu
pelakunya harus dijatuhi sanksi pidana Jika
perbuatannya tersebut terbukti dipersidangan.

Demikian rula Andi Alwi Fadjar, aparat
Kejaksaan Negeri Ujungpandang (wawancara. tangal 3
Cktobher 1996) mengatakan:

Delik pemerkosaan merupakan salah satu delik

yang sulit diberantas. karena motif terjadinya

mengikuti perkembangan zaman. dan setiap pelaku
delik akan diberikan =zanksi pidana. wmisalnya
melanggar Pasal ZBS5. ZB7 dan 289 KIHP.
Begitu pula Basa Itung. staf Pengadilan Negeri Ujung
Pandang (wawancara. tanggal 7 Oktober 1998} mengata-~
kan:

Kejahatan pemerkosaan termasuk perbuatan yang
menimbulkan berbagai masalah, sebab bukan saja
bertentangan dengan hukum, agama tapi Juga
merusak kesucian seseorang, sebagai akibat
rengaruh minuman keras dan pengaruh lingkungan
sekitarnya.

Pendapat penegak hukum tersebut di atas. padsa
hakekatnya tidak setuju jika seseorang melakukan
kejahatan pemerkosaan kerena termasuk perbuatan vang

melanggar hukum vang perlu dicari upaya-upaya

rencegahannva dengan cara efektif,



Kejahatan pemerkosaan termasuk kejahatan vyang
menodai ¢itra keluarga karena keluarga wanita pada
umumnya merasa malu dan menjadi keban pembicaraan di
tengah-tengah masyarakat anaknya atau keluarganya
diperkosa. sebagaimana vang dikatakan oleh Askal.
staf Kelurahan Batua (wawancara. tanggal 5 Oktober
1996) bahwa:

Keluarga atau orang tua wanita yang diperkosa
sangat merasa malu karena hal seperti itu
sangat sensitif di tengah-tengah masyarakat.
dan setiap orang membencinva, karena menodai
citra atau mencemarkan nama baik keluarga kedua
belah pihak.

Berdasarkan pendapat responden di atas. me-
nunjukkan bahwa Lkejahatan pemerkosaan merupakan
kejahatan yvang menodai citra keluarga masing-masing
pihak, seperti vyang dikatakan oleh Syarifuddin
Tompo. staf Kelurahan Manggala (wawancara, tanggal 4
Oktober 1996) sebagai berikut:

a. Kejahatan pemerkosaan harus segera diupaya-

kan pencegahannya melalui jalan hukum.

b. Sangat mengganggu masyarakat terutama bagi
warga masvarakat Islam. karena termasuk
prerbuatan vang dilaknat oleh Allah serta
merusak kesucian seseorang.

Sebaliknya pihak pemerintah vyang berwenang

untuk itu segera mengambil langkah-langkah
renyelesaian atau pencegahannya.

O

Sehubungan dengan pendapat tersebut di  Aatas.
Bohari, staf Lembaga Pemasyvarakatan Kelas 1 A Ujung

Pandang. {wawancara,  tanggal 13 Oktober 19569

mengatakan:
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ntuk mencegah terjadinva kejahatan remerkosaan

di Kotamadyva Ujung Pandang, orang +tua harus

melakukan pengawasan kepada anak gadisnva,

misalnya melarang memakai pakaian vang «dapat
membangkitkan nafsw birahi.

Pendapat rpara responden vang diwawancarai
tersebut di atas. dapat disimpulkan bahwa keiahatan
pemerkosaan bukan saja mengganggu ketertiban
masyarakat. merusak meoral, juga membuat malu orang
tua dan keluarga para pihak.

Dari pendapat-pendapat responden baik vang
melalui pembagian angket maupun wawancara langsung,
pemilis dapat menyimpulkan bahwa mereka vang
mempunyai tingkat kesadaran hukum tinggi. pemahaman
agama dan nilai-nilai sosial vang hidup serta
berlakn dalam masyarakat. mengemukakan bahwa

kejahatan vpemerkosaan vang terjadi di Kotamadya

(}jung Pandana perlu dicari upaya penanggulangannya.



a.

BAB 4
PENUTUOP

4_] Kesimpulan

Faktor-faktor vyang mempengaruhi terjadinva ke-
jahatan pemerkosaan di Kotamadya Ujung Pandang
karena pengaruh media elektrconik, media cetak,
pengarnh lingkungan, pemahaman agama serta 1iman
kurang. dendam karena pernah disakiti. pendidikan
rendaly serta pengaruh model. Di antara pengaruh-
pengaruh tersebut di atas, yang paling menoniol
adalah pengsruh media cetak. hal itu dapat
diketahui bahwa 35 responden ada 9 orang (28 %)
mengatakan faktor vang mempengaruhi terjadinya
kejahatan pemerkosaan di Kotamadyva [jung Pandang.
Pandangan magyarakat terhadp kejahatan pe-—
merkosaan di KEMUP wyaitu dilarang menurut agama
karena termasuk dosa, melanggar hukum serta
menodai c¢itra dan martabat keluarga dan Jjuga

mengganggu ketentraman masyarat.

4.285aran

a.

Untuk mencegah semakin meningkatnya kejahatan
pemerkosaan di EKMUP, maka sebaiknya pihak
pemerintah setempat melakukan penyuluhan hukum

vang berkaitan dengan kejahatan pemerknsaan.
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Harns ada kesadaran hukum di kalangan masyvarakat.
dan kesadaran hukum tersebut dapat terwujud .Jika
mereka memahami kaidah hukum yang berlaku.
Membatasi pemutaran film-film di televisi, video
atau menonton film-film blue pada bioskop vang
dapat membangkitkan nafsu birahi vang rada akhir-

nya rlapat menjurus kepada kejahatan pemerkosaan.
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